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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah. 

Pendidikan  merupakan  salah  satu  faktor penting  dalam  kehidupan  

seseorang. Melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan pemerintah  

Republik  Indonesia  telah  memberikan perhatian  yang  cukup  besar  terhadap  

dunia pendidikan  dengan  berusaha  keras  untuk meningkatkan  mutu  pendidikan  

nasional.   Hal  ini tampak  pada  tujuan  pendidikan  nasional  yang tercantum  

dalam  Undang-Undang  No.  20  tahun 2003  pasal  3  tentang  Sistem  Pendidikan  

Nasional yaitu pendidikan nasional berfungsi sebagai mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang  bermartabat,  

bertujuan  untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi  manusia  yang  

beriman dan bertaqwa  kepada Tuhan  Yang  Maha  Esa, berakhlak  mulia,  sehat,  

berilmu,  kreatif, mandiri  dan  menjadi  warga  negara  yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Tujuan  pendidikan  tersebut  diatas  dapat dicapai  melalui  tiga  macam  jalur  

pendidikan  yaitu pendidikan  formal,  informal,  dan  nonformal. Pendidikan  

formal  adalah  jalur  pendidikan  yang terstruktur  dan  berjenjang  yang  terdiri  

atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Pendidikan  

informal  adalah  jalur  pendidikan keluarga dan lingkungan. Sedangkan pendidikan 

non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat  

dilaksanakan  secara  terstruktur dan  berjenjang.  Melalui   tiga  macam  pendidikan 

formal, informal, dan non formal,  diharapkan tujuan pendidikan  nasional  dapat  

dicapai sehingga akan tercipta sumber daya manusia  yang  benar-benar berkualitas. 

Pendidikan disekolah dilaksanakan di dalam kelas maupun diluar kelas,  

kegiatan  yang  ada  di  luar  kelas  berupa  kegiatan  yang  dapat mengembangkan   

kepribadian  peserta didik  yang  nantinya  sebagai  bekal  kemampuan dasar  peserta 

didik untuk  terjun  ke  masyarakat.  Salah  satu  pendidikan  yang dapat membentuk 



kepribadian peserta didik adalah melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada di sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler  merupakan cara  efektif  yang  dapat 

membantu peserta didik membangun perasaan dihargai sebagai  anggota  komunitas 

sekolah. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar jam  pelajaran  

sekolah  dan sudah  tercantum  dalam  susunan  program  sesuai dengan  keadaan 

dan kebutuhan sekolah.  Pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler  merupakan suatu 

kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berhubungan dengan program 

kurikuler.   

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP 01 Banyuasin III, 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran guna untuk 

memperluas wawasan peserta didik serta peningkatan dan penerapan nilai-nilai 

pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai hal seperti olahraga dan seni.  

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan salah satu cara menampung 

dan mengembangkan potensi peserta didik yang tidak tersalurkan secara formal. 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP 01 Banyuasin III yaitu 

ekstrakurikuler Olahraga Prestasi Bola voli. 

Ekstrakurikuler bola voli  merupakan salah satu materi pendidikan jasmani yang 

termasuk dalam permainan dan olahraga. Banyak manfaat yang diperoleh dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli yaitu dengan bermain bola voli dapat 

membentuk sikap tubuh yang baik meliputi anatomis, fisologis, kesehatan dan 

kemampuan jasmani. Dan manfaatnya bagi rohani dalam mengikuti ekstrakurikuler 

yaitu kejiwaan, kepribadian dan karakter akan tumbuh kearah yang sesuai dengan 

tuntutan masyarakat.  

Pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler bola voli adalah salah satu cabang 

olahraga yang diajarkan di SMP 01 dan merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang masih berlanjut sampai sekarang. Adapun teknik-teknik yang 

diajarkan dalam pembelajaran bola voli meliputi passing bawah, passing atas, 

smash, blok dan servis.  



 

 

Peranan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bola voli sangat penting di 

adakan pada kalangan peserta didik SMP 01 Banyuasin III, yakni memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman 

belajar melalui aktivitas jasmani, bermain dan aktivitas olahraga secara sistematik.  

Hal tersebut merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai 

(sikap mental, emosional, spiritual, dan sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat 

yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang 

pada peserta didik itu sendiri. 

Aktivitas ekstrakurikuler dapat dijadikan sebagai salah satu kebanggaan dari 

lembaga sekolah formal SMP 01 Banyuasin III yang dapat bersaing dengan peserta 

didik sekolah formal lain nya. Secara tidak langsung prestasi akan mendukung atau 

memotivasi peserta didik untuk terus berusaha memperbaiki keterampilan 

geraknya, serta akan lebih memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik 

untuk bergerak dan termotivasi untuk maju. 

Akan tetapi tidak semua peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut memiliki kemampuan dan prestasi yang optimal serta dapat membantu 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, melalui kegiatan 

ekstrakurikuler ini peserta didik dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan 

yang berkaitan dengan keterampilan masing-masing serta dapat membentuk nilai-

nilai kepribadian peserta didik dan dapat memunculkan bakat peserta didik sesuai 

pada bidangnya.  

Telah jelaskan juga dalam UU sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 

pasal 1 yang menyatakan bahwa: 1) Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui 

peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan, 2) Satuan pendidikan adalah kelompok 



layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non 

formal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.   

Selain itu pendidikan juga berfungsi untuk menghadapi perubahan dari masa ke 

masa dan juga akan berperan membantu pertumbuhan kepribadian yang kuat untuk 

menanggulangi perubahan yang susuai minat dan bakat peserta didik. 

 Adapun pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan ekstrakurikuler, pendidikan keterampilan 

dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Hasil pendidikan nonformal 

dapat dihargai setara dengan pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 

peyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah pusat atau pemerintahan 

daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. 

Pendidikan Luar Sekolah merupakan kesempatan dimana terdapat komunikasi 

yang teratur dan terarah di luar sekolah, dan seseorang memperoleh informasi, 

pengetahuan, latihan ataupun bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan 

hidupnya dengan tujuan untuk mengembangkan tingkat keterampilan, sikap-sikap 

dan nilai yang memungkinkan baginya menjadi remaja yang efisien dan efektif 

dalam lingkungan keluarga, sekolah bahkan masyarakat. 

Pendidikan nonformal dapat dilaksanakan dimana saja, kapan saja dan oleh 

siapa saja sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 “Setiap warga 

negara berhak mendapatkan pendidikan”.  

Tujuan pendidikan nonformal, yang dalam istilah lain disebut pendidikan sosial 

adalah membimbing dan merangsang perkembangan sosial ekonomi suatu 

masyarakat ke arah peningkatan taraf hidup. Dengan adanya pendidikan nonformal 

diharapkan semua kalangan peserta didik dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya sehingga dapat meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya dan dapat 

mengembangkan potensi diri nya sesuai bakat dan minat yang di miliki oleh peserta 

didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di jenjang sekolah dasar. 

Pendidikan Luar Sekolah juga merupakan kegiatan terorganisasi dan sistematis 

diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan 



bagian penting kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani 

peserta didik tertentu dalam mencapai tujuan belajarnya. Dalam hal ini tujuan dari 

terbentuk nya pendidikan luar sekolah yaitu memandirikan masyarakat khususnya 

peserta didik dalam membentuk karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 

mengoptimalkan kemampuan didalam diri peserta didik. 

Tujuan program PLS pertama-tama harus difokuskan pada sistem pelaksanaan 

ekstrakurikuler sebagai wadah mengembangkan potensi peserta didik. Pada tahap 

selanjutnya program pendidikan tertuju kepada pengembangan bakat dan minat 

peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Peserta didik digali 

potensinya untuk tampil sebagai individu berbakat atau berkemampuan yang akan 

memiliki nilai guna bagi kepentingan masyarakat dan lingkungan serta bangsa dan 

negara.  

Dalam hal ini Pendidikan luar sekolah (PLS) juga merupan salah satu 

pendidikan yang mencangkup nonformal, formal dan Informal yang memiliki 

kewajiban langsung berhubungan dengan masyarakat serta pengabdian terhadap 

masyarakat baik anak-anak, remaja, dewasa bahkan lansia. 

Pendidikan luar sekolah juga mempunyai kewajiban dalam membentuk 

karakteristik peserta didik dalam mencintai bangsa dan negara serta membentuk 

bakat sesuai minat dan kemampuan yang dimiliki peserta didik sehingga 

terciptanya penerus bangsa yang dapat bersain dengan negara maju lainnya.  

Maka dari itu sebagai mahasiswa pendidikan luar sekolah dan sebagai calon 

sarjana lulusan pendidikan luar sekolah memberikan fokus penelitian kepada 

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 01 Banyuasin III sebagai salah satu 

kegiatan Estrakurikuler percontohan di kabupaten banyuasin III dengan melihat 

proses penyelenggaraan ekstrakurikuler yang menghasilkan terbentuknya karaktek 

minat dan bakat peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

Negeri 01 Banyuasin III. Maka dari itu judul penelian yang di lakukan yaitu 

“Identifikasi Pelaksanaan Program Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 01 

Banyuasin III” 



1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah Bagaimana identifikasi pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler di 

SMP Negeri 01 Banyuasin III  ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi pelaksanaan program kegiatan 

ekstrakurikuler di SMP Negeri 01 Banyuasin III. 

 

1.4 Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis dan manfaat praktis, diantaranya 

yaitu : 

1. Manfaat teoritis. 

Dapat mengetahui data yang akurat mengenai implementasi kegiatan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah menegah pertama 

negeri 01 Banyuasin III. Serta di harapkan dengan adanya penelitian 

mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 01 

banyuasin III dapat menjadi acuan untuk menjadikan kegiatan 

ekstrakurikuler agar dapat menghasilkan out put yang dapat bersaing 

dengan out pun di masa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis. 

Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menegah 

pertama negeri 01 Banyuasin III menjadi salah satu implentasi pendidikan 

dalam menanamkan nilai dan norma serta mengembangkan dan 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
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